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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan mengetahui Sistem Informasi Manajemen 
Pendidikan (SIMDIK) di sekolah dan proses penyelenggaraan Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) berbasis online sesuai Zonasi di sekolah Kabupaten Kulon 
Progo, mulai dari kebijakan yang diterapkan, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) yang digunakan, hingga faktor 
pendukung dan penghambat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif, penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Wates dan SMP Negeri 3 
Wates. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara dan studi 
dokumentasi. Proses wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah dan Tim Panitia 
PPDB di masing-masing sekolah sebagai narasumber. Hasil Penelitian yang telah 
dilakukan, bahwa kebijakan yang ditetap oleh pemertintah adalah sistem zonasi, 
Kepala Sekolah dan tim panitia PPDB telah cukup memahami kebijakan. Lalu untuk 
perencanaan dan pelaksanaan penyelenggaraan PPDB di kedua sekolah sama, tidak 
ada yang berbeda. Kemudian untuk SIMDIK ada perbedaan di kedua sekolah, yaitu 
di SMP Negeri 2 Wates tidak menggunakan media informasi pendukung, sedangkan 
di SMP Negeri 3 Wates menggunakan media pendukung berupa brosur. Untuk faktor 
pendukung, dengan adanya sistem zonasi, anak-anak disarakan untuk bersekolah 
dekat dengan tempat tinggalnya, sehingga mempermudah pengawasan orang tua. 
Lalu untuk faktor penghambat, masyarakat masih menghitung jarat bedasarkan 
pemahamannya sendiri. 
Kata kunci: SIMDIK, proses penyelenggaraan, PPDB online, zonasi  
 
Abstract: This study aims to find out Education Management Information System in 
schools and the process of organizing new online student recrutment based on 
Zoning in Kulon Progo Regency school, starting from the applied policy, planning 
stage, implementation stage, Management Information System Education  used,  and 
until the supporting and inhibitors factors. 
This research was descriptive qualitative research, this research conducted in SMP 
Negeri 2 Wates and SMP Negeri 3 Wates. The data were collected by interview 
technique and documentation study. The interview process was conducted with the 
principal and the PPDB committee team in each school as a resource person. 
Research results show, that the policy set by the government is the zoning system, the 
Principal and the PPDB committee team has quite understood the policy. The 
planning and implementation of the New Student Acceptance in both schools is the 
same, nothing is different. The Educational Management Information System there 
is a difference in both schools, namely SMP Negeri 2 Wates does not use supporting 
information media, while in SMP Negeri 3 Wates using supporting media in the form 
of brochures. For the supporting factor, with the zoning system, the children go to 
school close to where they live, facilitating parental supervision. Then for inhibiting 
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factors, the need for an agreement between parents and children, because it could 
be parents or children are not too interested in one of the schools close to where he 
lived. 
Keywords: Educational Management Information System, organizing process, 
online based PPDB, zoning 
 
Pendahuluan  
Perkataan “Pendidikan” dan “Pengajaran” itu seringkali dipakai bersama-sama. 
Sebenarnya gabungan kedua perkataan itu dapat mengeruhkan pengertian yang asli. 
Dinamakan “Pengajaran” (onderwijs) itu tak lain dan tak bukan ialah salah satu bagian 
dari pendidikan. Jelasnya pengajaran itu tidak lain ialah pendidikan dengan cara memberi 
ilmu atau pengetahuan, serta juga memberi kecakapan kepada anak-anak, yang kedua-
duanya dapat berfaedah buat hidup anak-anak, baik lahir maupun batin. Menurut 
pengertian umum, berdasarkan apa yang didapat kita saksikan dalam semua macam 
pendidikan itu, maka teranglah bahwa yang dinamakan pendidikan yaitu tuntutan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya pendidikan yaitu: menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya (Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 2013: 20). 
Menurut negara nama-nama untuk sekolah-sekolah itu bervariasi, akan tetapi 
umumnya termasuk sekolah dasar untuk anak-anak muda dan sekolah menengah untuk 
remaja yang telah menyelesaikan pendidikan dasar. Salah satu upaya untuk memberikan 
informasi seputaran pendidikan dan juga Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), perlu 
adanya Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK). 
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) adalah suatu sistem yang 
dirancang untuk menyediakan informasi guna mendukung pengambilan keputusan pada 
kegiatan menejemen dalam lembaga pendidikan. Untuk menerapkan SIMDIK yang 
terpadu dan memiliki kapabilitas dalam mendukung keberhasilan dunia pendidikan yang 
signifikan, diperlukan keseimbangan sumber daya yang tersedia antara ketersediaan 
sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dalam mengoperasikan teknologi 
informasi seperti komputer dan ketersediaan dana untuk pengadaan perangkat komputer 
yang sudah semakin canggih (Rochaety, Rahayuningsih, Yanti, 2015:13). 
Seperti yang telah dipaparkan bahwa SIMDIK merupakan pendukung pengmbilan 
keputusan dalam suatu kegiatan manajemen, terutama sekolah yang sesuai dengan 
konteks pendidikan. SIMDIK juga memiliki kapabilitas dalam mendukung keberhasilan 
terutama di bidang pendidikan yang diimbangi dengan sumber daya manusia yang 
terampil dalam teknologi informasi. Kemudian selain SIMDIK, dalam penyelenggaraan 
PPDB juga perlu adanya kebijakan yang mengatur agar sekolah lebih terarah dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan. 
Kebijakan Publik dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang sadar, 
terarah, dan terukur yang dilakukan oleh pemerintah yang melibatkan para pihak yang 
berkepentingan dalam bidang-bidang tertentu yang mengarah pada tujuan tertentu. 
Sehingga untuk efektifitas kebijkan publik diperlukan kegiatan sosialisasi, pelaksanaan 
dan pengawasan kebijakan (Ramdhani & Ramdhani, 2017: 3). 
  Volume 2 No. 3 Februari 2020 
p-ISSN: 2622-772X  e-ISSN: 2622-3694 
 
 
 
 
Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
434 
Penyelenggaraan PPDB juga diatur berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya (Permendikbud) 
Nomor 17 tahun 2017 dijelaskan tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman 
Kanak-kanan (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Mengeah Atas (SMA), Sekolah Mengeah Kejuruan  (SMK), atau bentuk yang lainnya 
yang sederajat. Tepatnya pada pasal 15 sampai pasal 17 mengatur tentang Sistem Zonasi 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). 
Kebijakan sistem zonasi tersebut bertujuan untuk menyetarakan semua sekolahan 
yang berada di Indonesia, tidak ada lagi sekolah favorit maupun sekolah unggulan. 
Seperti yang ditegaskan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Hamid Muhammad, Ia menjelaskan penentuan 
zona diserahkan kepada sekolah dan pemerintah daerah. Pasalnya, kepadatan penduduk 
di setiap wilayah sangat beragam. Ia berharap, semua sekolah serius menerapkan sistem 
zonasi agar kualitas pendidikan nasional semakin baik tanpa diskriminasi (Pikiran-
rakyat.com. 28-2-2018). 
Kulon Progo adalah salah satu kabupaten yang terletak di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Terdaftar dalam Dinas Pendidikan dan Olahraga (Disdikpora) bahwa ada 82 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang terdiri dari 42 sekolah yang berstatus negeri 
dan 40 sekolah berstatus swasta. Penerimaan peserta didik baru di kabupaten Kulonprogo 
telah menggunakan sistem berbasis online, ada sekitar 65 sekolah telah mengikuti PPDB 
berbasis online baik dari sekolah negeri maupun swasta. 
PPDB dalam pelaksanaannya merupakan kebijakan dari pemerintah, banyak 
siswa yang tidak dapat melanjutkan pendidikan sesuai dengan sekolah yang diinginkan, 
sehingga orang tua siswa sendiri merasa kecewa dan melakukan protes kepada sekolah 
bersangkutan. Fenomena tersebut tidak berbeda jauh dengan sekolah-sekolah di 
kabupaten Kulon progo. Disdikpora Kulon progo menilai, sejumlah pemerintah 
kecamatan tidak cermat dalam memeberikan data jarak dari rumah ke sekolah milik calon 
peserta didik, dalam penerapan sistem zonasi. Selain itu persoalan yang muncul, terkait 
pendataan jarak dari tempat tinggal ke sekolah yang berada di lintas kecamatan yang 
belum terverifikasi sejak masa pendataan awal (antaranews.com. 5-12-2017). 
Dipilih judul penelitian “Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) 
dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Berbasis Online Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Sesuai Zonasi Studi Kasus SMP Negeri 2 Wates dan SMP 
Negeri 3 Wates Kabupaten Kulonprogo”, dengan petimbangan bahwa sistem zonasi 
berbasis online dijadikan salah satu solusi dalam memecahkan kesetaraan antara sekolah 
yang satu dengan sekolah yang lainnya, jadi tidak ada sekolah unggulan maupun sekolah 
non unggulan. Sehinggga penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui dan 
mengkaji proses penyelenggaran PPDB sesuai zonasi berbasis online di sekolah. 
Kemudian dipilih SMP Negeri 2 Wates dan SMP Negeri 3 Wates dikarenakan sekolahan 
tersebut telah menerapkan PPDB dengan sistem zonasi, berdasarkan obsevasi awal yang 
dilakukan. 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitan yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan studi 
kasus (case study), yaitu sebuah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. 
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Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara 
membaca berbagai informasi tertulis, gambar-gambar, berfikir dan melihat obyek dan 
aktivitas orang yang ada di sekelilingnya, serta melakukan wawancara. 
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam peneitian 
kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna 
(Sugiyono, 2017: 15). 
Sedangkan rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang 
memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial yang akan 
diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam (Sugiyono, 2017: 289). 
Fokus penelitian ini adalah menguraikan, mengkaji, serta mengetahui sistem 
informasi manajemen pendidikan tentang penerimaan peserta didik baru berbasis online 
berdasarkan sistem zonasi. tersebut dimulai dari tahap pelaksanaan, tahap proses, hingga 
pendukung dan penghambat. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Pendidikan adalah hak setiap orang yang berfungsi sebagai pondasi dalam 
pembangunan suatu bangsa dan untuk pemerataan akses pendidikan tersebut, maka 
diberlakukan sistem zonasi sekolah (I Putu Andika P. & I Ketut S., 2019). Dalam 
penelitian Ratih Fenty (2018) menegaskan bahwa pelaksanaan kebijakan sistem zonasi 
sekolah menimbulkan gejolak di masyarakat. Namun seiring berjalannya waktu, 
pemahaman warga sekolah tentang kebijakan PPDB sistem zonasi di Sekolah sudah 
sebagian besar memahami dengan benar. Pemahaman tentang kebijakan akan menjadikan 
acuan dalam merencanakan PPDB, sesuai dengan peraturan daerah yang ditetapkan oleh 
Disdikpora Kabupaten Kulonrogo. Kemudian untuk pelaksanaan tetap dipantau dan 
diawasi oleh dinas menggunakan sistem online dengan media sosial sebagai alat 
komunikasi anatara sekolah dengan dinas. Selain pengawasan secara online, tetap ada 
pemantauan secara offline dengan berkunjung ke sekolah dengan jadwal yang tidak 
ditentukan. 
Penerimaan peserta didik adalah hal yang paling penting dalam proses pendidikan, 
maka dari itu dibutuhkan adanya sebuah sistem PPDB (Aullia R. & Muflihatin, 2018). 
Perecanaan Sekolah dalam mempersiapkan PPDB adalah tahap awal membentuk tim 
Panitia PPDB. Kemudian jika tim telah tersusun, tim akan menyusun strategi untuk 
pelaksanaan, khusus untuk tim PPDB juga akan munyusun jarak zonasi yang akan 
ditentukan oleh sekolah dengan berkoordinasi dengan jajaran terikait seperti dinas, 
kecamatan, dan lurah. Kemudian tahap selanjutnya mempersiapkan sarana dan prasarana 
seperti perangkat komputer dan program aplikasi yang akan digunakan untuk pelaksanaan 
PPDB. 
Pelaksanaan PPDB telah menerapkan sistem online dari tahun 2016. Penerapan 
sistem online ini bertujuan untuk mengantikan sistem manual yang selama ini digunakan 
dalam sistem komputerisasi PPDB dengan sistem baru berbasis intranet, sehingga 
mempermudah pengaksesan informasi dan pengelolaan data (Heni Dwi E. & Jani Kusanti 
P., 2012). PPDB pada tahun 2016 hanya menerapkan sistem online dengan persyaratan 
nilai ujian, tanpa menggunakan zonasi. Sedangkan untuk PPDB tahun ajaran 2018/2019 
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akan dikombinasikan antara sistem zonasi, nilai ujian, dan nilai. Namun pada tahun lalu 
terdapat kendala yaitu ada seorang anak yang tidak bisa diterima di sekolah negeri 
manapun. Jadi anak tersebut menggunakan jalur prestasi, tetapi misalkan ada anak yang 
tidak bisa menggunakan jalur prestasi maka dengan terpaksa si anak beralih ke sekolah-
sekolah yang berbasis agama seperti MTs atau sekolah swasta. 
Sistem Informasi Manajemen di Sekolah terkait PPDB berdasarkan zonasi, bahwa di 
Sekolah telah menerapkan sistem online untuk pendaftaran peserta didik baru, melalui 
website dari Disdikpora Kabupaten Kulonprogo. Pendaftaran PPDB untuk tahun 2018 
memiliki beberapa kreteria yaitu zonasi, usia, nilai ujian dan prestasi non akademik. 
Sistem yang terbaru adalah memeberikan skor di setiap kreteria, lalu sistem secara 
otomatis akan menjumlahkan skor keseluruhan dan total skor akan di rangking oleh 
sistem aplikasi. Namun untuk masyarakat yang kurang menguasai teknologi informasi 
lebih memilih sistem manual dengan cara ke sekolah, sehingga sekolah tetap memberikan 
pelayanan dan bantuan kepada masyarakat yang belum paham sistem online. Kemudian 
selain itu, penyebaran informasi dilakukan dengan menggunakan beberapa media. 
Faktor pendukung yang didapatkan adalah calon peserta didik yang melanjutkan 
jenjang ke SMP  tidak harus mecari sekolah jauh ke kota, sehingga pengawasan orang tua 
lebih efektif terhadap resiko-resiko yang terjadi seperti resiko transportasi. Kemudian 
untuk faktor penghambat dari sistem zonasi adalah pada tahun ajaran 2017/2018 
kebijakan dari pemertintah hanya menerapkan jarak tempat tinggal dengan sekolah tanpa 
menggunakan nilai prestasi, menyebabkan calon peserta didik kurang termotivasi untuk 
belajar. 
Pembahasan 
Pertama; Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Wates dan SMP Negeri 3 
Wates, bahwa kebijakan tersebut telah sesuai dengan yang disampaikan oleh informan. 
Sekolah telah melaksanakan PPDB sistem zonasi berdasarkan kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), kemudian 
sistem zonasi akan diterapkan lagi pada tahun pelajaran 2018/2019. Namun untuk PPDB 
2018  terdapat sedikit perubahan.  
PPDB pada tahun 2017 jarak zonasi tidak ada angka nominal yang ditentukan dari 
pihak Dinas, hanya mengacu pada dusun. Sedangkan untuk PPDB tahun 2018, jalur 
zonasi 90% akan ada kreteria tambahan yaitu usia dan nila Ujian Sekolah Berstandar 
Nasional (USBN). Perbedaan tersebut terdapat pada jarak zonasi yang akan dibagi 
menjadi beberapa zona, setiap zona memiliki selisih jarak 5 kilometer dari sekolah.  
Kemudian untuk kegiatan PPDB, pengawasan dilakukan oleh Dinas Disdikpora 
seperti penentuan raduis zonasi, dan pemantauan serta monitoring perkembangan 
sekolah. Pihak dinas selalu melakukan koordinasi dengan sekolah dengan cara online 
melalui jejaring sosial, maupun offline yaitu pihak dinas meninjau langsung ke sekolah. 
Kedua; Menurut Y. Dror dalam Udin Syaefudin Sa’ud (2005: 9) pendidikan, “As the 
process of preparing a set of decisions for action in the future for the overall economic 
and social development of a country”, (perencanaan pendidikan adalah suatu proses 
mempersiapkan seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan dimasa depan yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan dengan cara-cara optimal untuk pembangunan 
ekonomi dan sosial secara menyeluruh dari suatu negara). 
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Penyelenggaraan PPDB pada tahun pelajaran 2017/2018 memiliki persiapan yang 
hampir sama di sekolah-sekolah negeri. Seperti pada SMP Negeri 2 Wates dan SMP 
Negeri 3 wates, untuk persiapan awal pembentukan tim pantia PPDB yang terdiri dari 
kepala sekolah selaku penanggung jawab, ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota serta 
operator sebagai penanggu jawab data-data calon peserta didik baru. Pembentukan pantita 
tersebut berdasarkan Surat Keputusan (SK) dari Kepala sekolah 
Selanjutnya perencanaan penentuan jarak zona yang melibatkan sekolah, dusun, dan 
kecamatan dengan didampingi oleh Dinas Dikpora.PPDB pada tahun 2017, jarak tidak 
ditentukan secara nominal tetapi dusun digunakan sebagai acuan jarak dari sekolah. 
Sedangkan untuk PPDB tahun 2018 untuk penetuan jarak direncanakan akan dibagi 
menjadi beberpa zona dengan rentang jarak 5 kilometer setiap jaraknya. 
Perencanaa selanjutnya adalah mempersiapakan fasilitas sarana dan prasarana seperti 
perangkat komputer, aplikasi yang akan digunakan untuk pelayanan pendaftaran, dan 
koneksi internet. Kemudian di masing-masing sekolah terdapat dua ruangan laboraturium 
komputer,  disediakan untuk pelayanan bagi masyarakat yang tidak memiliki fasilitas 
komputer di rumah. Untuk aplikasi sudah dipersiapkan dan disediakan oleh Dinas 
Dikpora dalam bentuk website, sehingga untuk mengakses perlu adanya koneksi internet. 
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa koneksi internet telah tersedia di masing-masing 
sekolah dengan bekerjasama dengan salah satu provider jasa internet, kecepatan akses 
internet rata-rata baik. 
Pendanaan penyelenggaraan PPDB khususnya untuk sekolah negeri berasal  dari 
Biaya Operasional Sekolah (BOS), karena untuk penyelenggaran PPDB memang telah 
dianggarkan oleh dinas pendidikan. Hal ini menjadikan orang tua calon peserta didik tidak 
dikenakan biaya pada saat pendaftaran PPDB, sehingga meringkan anggaran orang tua 
dari segi ekonomi. 
Ketiga; Menurut Ali Imron, (2011: 43) ada dua macam sistem penerimaan peserta 
didik baru. Pertama, dengan menggunakan sistem promosi, sedangkan yang kedua 
dengan menggunakan sistem seleksi. Sistem promosi adalah penerimaan peserta didik, 
tidak menggunakan seleksi, mereka yang mendaftar diterima begitu saja, sistem promosi 
ini secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang pendaftarannya kurang dari jatah 
atau daya tampung yang ditentukan. 
Pelaksanaan PPDB menggunakan sistem seleksi yang berupa aplikasi berbasis 
online. Penyeleksian sistem online sudah dimulai semenjak tahun 2015 dengan tujuan 
mempermudah masyarakat untuk mengakses informasi dan registrasi data saat 
melakukan pendaftaran. Sistem online masih berlangsung hingga saat ini, dan mengalami 
perubahan dan perkembangan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tujuan bangsa 
yang ingin memeratakan pendidikan. Sehingga pada PPDB tahun 2017, Kementiran 
Pendidikan dan Budaya mengeluarkan kebijakan sistem zonasi khususnya ditujukan 
kepada sekolah negeri. Rata-rata saat ini sekolah negeri sudah menggunakan sistem 
online, terutama sekolah negeri yang berada di kota atau sekolah negeri yang terjangkau 
jaringan internet. 
Kemudain untuk alur pendaftaran, calon Peserta didik melakukan pengajuan 
pendaftaran melalui sistem online (www.kulonprogo.siap-ppdb.com), lalu pengisian data 
identitas calon peserta didik. Kemudian pada sistem aplikasi tersebut calon peserta didik 
memiliki kesempatan memilih dua sekolah, setelah pemilihan sekolah kemudian 
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dilanjutkan pemilihan jalur PPDB (jalur zonasi, jalur khusus prestasi, jalur khusus alasan 
tertentu. Apabila pada pilihan sekolah yang pertama tidak memenuhi persyaratan maka 
secara tidak langsung akan bergeser ke pilihan sekolah yang kedua. Selanjutnya jika 
kedua pilihan sekolah tidak ada yang memenuhi persyaratan maka diberikan kesempatan 
online sekali lagi. Pelaksaan PPDB tahun 2017 sudah menerapkan kreteria usia dan Nilai 
Ujian Nasional, jadi usia yang lebih tua lebih diproritaskan dan jumlah Nilai Ujian 
Nasional yang lebih besar akan diperioritaskan. Namun kenyataanya saat pelaksanaan 
yang lebih diutamakan adalah jarak zonasi yang pailng dekat, kemudian setelah data 
pendaftar terkumpul, sekolah yang akan menyeleksi. 
Keempat; Menerapkan SIMDIK yang terpadu dan memiliki kapabilitas dalam 
mendukung keberhasilan dunia pendidikan yang signifikan, diperlukan keseimbangan 
sumber daya yang tersedia antara ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki 
keterampilan dalam mengoperasikan teknologi informasi seperti komputer dan 
ketersediaan dana untuk pengadaan perangkat komputer yang sudah semakin canggih 
(Rochaety, Rahayuningsih, Yanti, 2015:13). 
Website Disdikpora Kabupaten Kulon Progo menyediakan informasi seputaran 
PPDB tahun Pelajaran 2017/2018, mulai dari Pedoman-pedoman pendaftaran hingga 
daftar jarak sistem zonasi di seluruh kabupaten Kulon Progo. Terdapat juga menu daftar 
sekolah, arsip PPDB, profil dinas, dan koneksi dengan jejaring sosial. Website juga yang 
digunakan untuk pendaftaran Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), hanya bisa 
digunakan pada saat pelaksanaan PPDB berlangsung. Pada website juga terdapat tata cara 
pendaftaran secara online untuk calon perserta didik.  Adanya kemungkinan website 
tersebut akan tetap dipergunakan untuk pelaksanaan PPDB berikutnya dengan konsep 
yang sama, namun dengan kriteria yang berbeda sesuai dengan kebijakan yang akan 
ditetapkan. 
Selain informasi-informasi tentang PPDB diperoleh dari website Disdikpora, 
penyebaran informasi tentang  PPDB di sekolah dilakukan dengan cara mengundang guru 
SD sebagai penyalur informasi kepada orang tua. Saat pelaksanaan PPDB, sebagian 
masyarakat masih awam terhadap teknologi informasi, sehingga banyak orang tua 
meminta bantuan kepada sekolah. Di SMP Negeri 2 Wates, informasi tentang PPDB 
hanya ditempel pada papan informasi yang berada di lingkungan sekolah, sedang di SMP 
Negeri 3 Wates, penyebaran informasi menggunakan media berupa brosur. 
Kelima; Temuan yang didapatkan dari hasil penelitian di SMP Negeri 2 Wates, 
bahwa faktor pendukung yang diperoleh adalah adanya pemerataan pendidikan sehingga 
peluang dan hak peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang SMP sama. Jadi tidak seperti 
PPDB sebelum yang belum menerapkan sistem zonasi, yaitu calon peserta didik yang 
memiliki prestasi nilai ujian tinggi akan memiliki peluang lebih besar untuk melanjutkan 
ke SMP sesuai yang diinginkan. Sedangkan hasil penenlitian di SMP Negeri 3 Wates 
adalah calon peserta didik yang melanjutkan jenjang ke SMP  tidak harus mecari sekolah 
jauh ke kota, sehingga pengawasan orang tua lebih efektif terhadap resiko-resiko yang 
terjadi seperti resiko transportasi. Selain itu dinyatakn bahwa PPDB saat ini lebih praktis 
karena berbasis online, sehingga lebih mempermudah sekolah untuk pendataan siswa. 
Sedangkan faktor penghambat dalam penyelenggaraan PPDB sistem zonasi adalah 
permasalah pada penyelenggaraan PPDB sistem zonasi yaitu adanya daerah yang tidak 
terpantau  di daerah seputaran sekolah. Selain itu pada saat pelaksaan terdapat permasalah 
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seperti dari jarak zonasi, masyarakat hanya mengukur jarak dengan pemahamannya 
sendiri, dikarenakan sosialisasi informasi yang masih kurang maksimal. Kemudian 
penemuan ddari hasil penelitian di SMP Negeri 3 Wates adalah pada tahun ajaran 
2017/2018 kebijakan dari pemertintah hanya menerapkan jarak tempat tinggal dengan 
sekolah tanpa menggunakan nilai prestasi, menyebabkan calon peserta didik kurang 
termotivasi untuk belajar. Hasil siswa PPDB dengan sistem zonasi  nantinya akan 
memiliki kemampuan prestasi yang berbeda-beda, sehingga ini akan menjadi kendala 
terhadap pengelolaan kelas di sekolah dan ini akan menjadi tugas berat untuk bapak/ibu 
guru. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah dan tim panitia 
tim PPDB telah memahami kebijakan yang ditetapkan oleh Kemendikbud. Kebijakan 
dalam penyelenggaran Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di sekolah yaitu sistem 
zonasi. PPDB pada tahun Pelajaran 2017/2018 jarak zonasi tidak ada angka nominal yang 
ditentukan dari pihak Dinas, hanya mengacu pada dusun. 
Perencanaan dalam mempersiapkan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di 
kedua sekolah memeliki persiapan yang sama, yaitu tahap awal yaitu membentuk tim 
panitia PPDB dan semua perangkat tim. Tim PPDB juga akan munyusun jarak zonasi 
yang akan ditentukan oleh sekolah dengan berkoordinasi dengan jajaran terikait seperti 
dinas, kecamatan, dan lurah. Kemudian tahap selanjutnya mempersiapkan sarana dan 
prasarana seperti perangkat komputer dan program aplikasi yang akan digunakan untuk 
pelaksanaan PPDB, karena beberapa mesyarakat tidak memiliki fasilitas untuk 
menunjang pendaftaran online. 
Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di kedua sekolah memiliki 
pelaksanaan yang sama, yaitu pelaksanaan PPDB telah menerapkan sistem online dari 
tahun pelajaran 2016/2017. PPDB pada tahun pelajaran 2016/2017 hanya menerapkan 
sistem online dengan persyaratan nilai ujian, tanpa menggunakan zonasi. Lalu PPDB pada 
tahun pelajaran 2017/2018, kebjikan menggunakan sistem zonasi berbasis online. 
Sistem Manajemen Informasi Pendidikan (SIMDIK) di sekolah terkait 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berdasarkan sistem Zonasi, Website Disdikpora 
Kabupaten Kulon Progo menyediakan informasi seputaran PPDB tahun Pelajaran 
2017/2018. Penyebaran informasi tentang sekolah juga dilakukan dengan cara 
mengundang guru SD dan juga orang tua saat adanya kegiatan sekolah seperti cagar 
budaya. Namum ada sedikit perbedaan yaitu pada media informasi. pada SMP Negeri 2 
Wates tidak menggunakan media informasi, sekolah masih terpaku pada reputasi sekolah 
bagus. Sedangkan di SMP Negeri 3 Wates menggunakan media informasi berupa brosur. 
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) berdasarkan zonasi, dari segi faktor pendukung yaitu peluang dan hak peserta 
didik untuk melanjutkan ke jenjang SMP sama. Kemudian dari faktor penghambat, 
adanya daerah yang tidak terpantau di daerah seputaran sekolah. Selain itu pada saat 
pelaksaan terdapat permasalah seperti dari jarak zonasi, masyarakat hanya mengukur 
jarak dengan pemahamannya sendiri. 
Saran 
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Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga agar lebih meningkatkan 
pengawasan, terutama pemantauan langsung ke sekolah utnuk memberi pendampingan 
pada sekolah-sekolah yang masih kesulitan untuk menyelenggarakan Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) berdasarkan sistem zonasi berbasis online. 
Bagi Kepala Sekolah, agar meningkatkan manajemen pengelolaan PPDB, salah 
satunya memberikan pelayanan serta sosialisasi informasi kepada masyarakat, terutama 
informasi mengenai jarak zonasi yang lebih valid. 
Bagi Tim Panitia PPDB agar lebih meningkatkan kerjasama dengan serta lebih 
meningkatkan pegelolaan administrasi data-data dan arsip terkait Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) agar lebih tertata, sehingga mempermudah untuk mengaksesnya 
ketika diperlukan. 
Bagi Orang Tua/Wali agar bekerjasama dan ikut berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan sekolah, terutama aktif untuk mencari informasi berkaitan dengan Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB). Selalu memberikan motivasi kepada anak-anak mereka 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh. 
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